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Abstract: To obtain good and effective learning, students must have problem
solving skills. But in reality this ability is still low, one of the factors is the
presentation of the learning process which is not contextual based on everyday
life. So the alternative solution is the use of a realistic mathematical approach.
This study aims to identify a realistic learning approach in improving students'
mathematical problem solving abilities through the Systematic Literature
Review method using 20 articles out of 40 articles that have met the inclusion
criteria, namely with junior high school students as research subjects, fulfilling
sinta 1-4 and in 2013- 2023. The articles were searched using national and
international journal databases, namely Google Scholar, Garuda,
Researchgate, Scopus and Science Direct. The findings showed that junior high
school students' ability to solve problems increased after using a realistic
mathematics approach. For further research, we can explore more broadly the
use of RME and its influence on problem solving at various levels of educational
units.

Abstrak: Untuk memperoleh pembelajaran yang baik dan efektif , siswa harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah. Namun kenyataannya kemampuan
tersebut masih rendah, salah satu faktornya adalah penyajian proses belajar yang
tidak kontekstual berdasarkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga solusi
alternatifnya yaitu penggunaan pendekatan matematika realistik. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengidentifikasi pendekatan pembelajaran realistik
dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
metode Systematic Literature Review dengan menggunakan 20 artikel dari 40
artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu dengan subjek penelitian
siswa SMP, memenuhi sinta 1-4 dan pada tahun 2013-2023. Artikel tersebut
dicari menggunakan database jurnal nasional dan internasional yaitu Google
Scholar, Garuda, Researchgate, Scopus dan Science Direct. Hasil temuan
diperoleh bahwa kemampuan siswa SMP dalam memecahkan masalah
meningkat setelah menggunakan pendekatan matematika realistik. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat mengupas lebih luas penggunaan RME dan
pengaruhnya dalam problem solving di berbagai tingkat satuan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah pengetahuan yang berdampak signifikan terhadap perkembangan peradaban umat
manusia. Tidak hanya sebagai penggerak teknologi dan ilmu pengetahuan, matematika juga sebagai alat
yang berguna yang diterapkan di banyak bidang lain (Uyen et al., 2021). Melalui belajar matematika, siswa
mampu melatih berpikir logis, menganalisis, mensintesis, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Sehingga
siswa dapat menjadi pemecah masalah yang berkompeten, karena matematika dapat membantu dalam
memecahkan masalah, berkomunikasi, penalaran cara berpikir, dan dengan aspek lainnya (Sipayung et al.,
2021).

Menurut Faoziyah (2022), dalam menyelesaikan soal yang berbasis masalah, siswa diharuskan
memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah. Agar siswa dapat mengkonstruksi, menafsirkan, dan
memecahkan model matematika dari suatu masalah dengan benar, mereka perlu diajari cara memahami dan
memecahkan berbagai jenis masalah matematika dengan lebih baik. Sejalan dengan Sumartini (2016),
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan penting untuk dimiliki siswa, hal demikian karena (a)
problem solving yaitu menjadi tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika yang meliputi metoda, prosedur dan strategi (c)
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan dasar. Polya (1971)
menyatakan ada 4 kriteria kemampuan memecahkan masalah matematis: 1) mengidentifikasi masalah, 2)
menyusun strategi pemecahannya, 3) melakukan strategi penyelesaiannya, dan 4) melihat kembali jawaban.
Fakta di lapangan, masih kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis (Nurdin et
al., 2019). Menurut hasil PISA, Indonesia bertengger di peringkat 72 dengan keseluruhan 77 negara dengan
skor 371, jauh tertinggal dari Singapura yang memimpin (OECD, 2019). Hasil tersebut menjelaskan bahwa
kemampuan siswa SMP Indonesia dalam menjawab tes berstandar internasional, khususnya dalam
penyelesaian soal matematika, masih kurang dibandingkan dengan rata-rata OECD yaitu sebesar 489. Siswa
belum lihai dalam penyelesaian soal yang tidak biasa dari PISA yang membutuhkan kemampuan problem
solving, sehingga kemampuan mereka rendah. Kemampuan problem solving adalah kemampuan yang harus
dikuasai siswa dan perlu untuk terus dikembangkan (Fitriani & Arnawa, 2020).

Menurut Piaget perkembangan kognitif anak pada usia sebelas sampai lima belas tahun, pada tahap
ini anak telah berpikir secara lebih abstrak, idealis dan logis (Santrock, 2008). Di Indonesia anak yang
memasuki tahap operasional formal terjadi pada usia remaja yaitu pada usia sekolah menengah (SMP dan
SMA). Kenyataan di lapangan siswa pada tahap operasional formal sekolah menengah pertama tidak dapat
berpikir logis tanpa objek nyata. Sejalan dengan Aini & Hidayati (2017), bahwa sebagian besar siswa SMP
mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi ajar matematika, salah satu faktornya dikarenakan
karakteristik materi ajar matematika yang bersifat abstrak. Pengetahuan konseptual dan prosedural siswa
harus dikembangkan oleh guru melalui penggunaan masalah matematika dunia nyata. Siswa dapat
menkonstruksi konsep matematisnya sendiri melalui kegiatan yang melibatkan berbagai masalah di situasi
dunia nyata jika diberi orientasi pada proses pembelajaran. Misalnya menyediakan alat untuk belajar dan
menghubungkan berbagai permasalahan dengan dunia nyata (Maulina et al., 2020). Jenis pembelajaran yang
berbasis kontekstual ini merupakan ciri dari Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pendekatan RME
yaitu model pembelajaran yang bertujuan memudahkan proses pembelajaran matematika dengan
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang mudah dipahami oleh siswa (Hidayat et al., 2020). Menurut
Indriani & Imanuel (2018), pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan yang dapat digunakan
guru guna membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak secara konkret. Pendekatan matematika
realistik juga membantu siswa mengubah masalah dunia nyata menjadi masalah yang ditulis dalam bahasa
matematika dan menggunakan simbol (Nolaputra et al., 2018). Menurut Sipayung et al. (2021) melalui
masalah kontekstual, pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat menjadi pembelajaran yang
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bermakna untuk siswa karena lebih menyenangkan. Melalui pendekatan matematika realistik, dalam proses
pemecahan masalah siswa terdorong untuk menyelesaikan soal-soal (Febriyanti & Irawan, 2017). Selain itu
Asni et al. (2021) berpendapat bahwa pendekatan matematika realistik dapat mengarahkan siswa untuk
memecahkan permasalahan matematika, sehingga diharapkan kemampuan matematika tersebut dapat
meningkat. Dengan demikian, pendekatan realistik menyajikan masalah seputar kehidupan nyata siswa yang
bersifat kontekstual, dan mereka akan termotivasi untuk belajar dan diperoleh dari pengalaman mereka.

Beberapa penelitian telah menganalisis mengenai pemanfaatan pembelajaran matematika realistik
(Utarni & Mulyatna, 2020; Aeni et al., 2022; Aryanti Septiani et al., 2022). Adapun dalam penelitian kajian
literatur telah menunjukkan bahwa pendidikan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Afsari et al., 2021) dan (Fitriyana et al., 2023). Namun, belum ada penelitian kajian sistematis khusus
meninjau dan mensintesis literatur yang relevan mengenai matematika realistik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
systematic review dengan mengajukan dua pertanyaan penelitian berikut: 1) Bagaimana kemampuan
pemecahan masalah melalui pembelajaran realistik dalam pembelajaran matematika berdasarkan jenis
metode penelitian?; dan 2) Bagaimana peningkatan kemampuan memecahkan masalah pada siswa
menggunakan pendekatan realistik matematika?

METODE

Metode systematic literature review adalah metode yang digunakan dengan tahapan mengidentifikasi,
menilai, dan menguraikan data hasil penelitian yang dapat diakses dan memenuhi Kkriteria tertentu (Awaliyah
Septiani et al., 2022). Untuk melakukan tinjauan, digunakan Item Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan
Sistematis dan Analisis Meta (PRISMA). Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: (1)
mengidentifikasi topik dan mencari studi yang relevan; (2) menyaring dokumen untuk mengidentifikasi
studi penting; (3) memeriksa studi kelayakan; dan (4) memasukkan dokumen studi analisis,sintesis,dan
deskripsi (Suherman, 2022). Dalam pencarian artikel dilakukan pada database nasional dan internasional
diantaranya Google Scholar, Researchgate, Garuda, Scopus, dan Science Direct dengan keywords
pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagai Kriteria
inklusi. Selain itu, dengan kriteria artikel yang diterbitkan di jurnal internasional maupun nasional tahun
2013 — 2023 yang memenuhi Sinta 1-4 dengan subjek siswa SMP. Peneliti berhasil mengumpulkan artikel
sebanyak 80 literatur, kemudian dilakukan penyeleksian artikel yang dapat memenuhi kriteria inklusi dan
tujuan penelitian, sehingga terpilih 20 artikel. Selama review, artikel terpilih dianalisis dengan menggunakan
kata kunci yang tercatat: (1) penulis dan tahun publikasi, (2) judul, (3) metode penelitian yang digunakan,
dan (4) temuan yang disajikan dalam bentuk tabel dan dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Selanjutnya, langkah terakhir penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah didapat melalui
tahapan-tahapan yang telah ditentukan.

HASIL

Pendekatan alternatif untuk pelaksanaan proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna,
khususnya pembelajaran matematika, adalah metode PMR. Chisara et al. (2018) menyatakan bahwa dengan
PMR dapat mewujudkan keaktifan, berpikir kreatif, mudah untuk mengemukakan pendapat siswa serta
dapat membuat suasana belajar matematika lebih kreatif dan menyenangkan. Dengan RME, pembelajaran
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama lebih bermakna bagi siswa (Ananda, 2018). Agar siswa
mudah dalam mengolah dan memahami informasi yang didapatkan, PMR biasanya memberikan penjelasan
yang berhubungan dengan pembelajaran yang bersifat konkrit.
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Tabel 1. berikut merupakan sajian data hasil analisis dan resume artikel-artikel yang telah memenuhi
parameter inklusi dan sesuai pertanyaan penelitian yang telah diajukan.

Tabel 1. Jenis Metode Penelitian yang Digunakan pada Artikel Kemampuan Pemecahan Masalah
melalui Pembelajaran Realistik dalam Pembelajaran Matematika

No Peneliti Jenis Metode

1 (Sopia & Wutsga, 2015) kuantitatif

2  (Marthalena et al., 2021) model pengembangan four-D (4-D)
3 (Rahmawati & Putri, 2019) kuantitatif

4 (Aenietal., 2022) kuantitatif

5 (Aryanti Septiani et al., 2022) kuantitatif

6 (Susanti & Nurfitriyanti, 2018) kuantitatif

7 (Yuanitaetal., 2018) kuantitatif

8 (Mauketal., 2021) kuantitatif

9 (Rachmawati & Sarmi, 2023) kuantitatif

10 (Siregar et al., 2022) model pengembangan ADDIE
11 (Bakoban et al., 2022) model pengembangan ADDIE
12 (Anggraini & Fauzan, 2020) kuantitatif

13 (Zulkipli & Ansori, 2018) kuantitatif

14 (Wahyuni, 2018) kuantitatif

15 (Geeetal., 2018) kuantitatif

16 (Ristaetal., 2020) kuantitatif

17  (Nursyahidah et al., 2018) kuantitatif

18 (Hasibuan et al., 2018) model pengembangan four-D (4-D)
19 (Ulandari et al., 2019) model pengembangan four-D (4-D)
20 (Rakhmawati, 2020) kuantitatif

Dari Tabel 1., diperoleh bahwa jenis metode penelitian yang diterapkan diantaranya metode kuantitatif
dan model pengembangan. Dari 20 artikel disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif yang banyak
digunakan. Dari 20 artikel tersebut terdapat metode kuantitatif sebanyak 15 artikel dan model
pengembangan sebanyak 5 artikel. Metode kuantitatif yang digunakan sebagian besar menggunakan desain
eksperimen semu. Sedangkan model pengembangan yang digunakan terdapat dua desain yaitu Four D dan
ADDIE. Marthalena et al. (2021), (Hasibuan et al., 2018) dan (Ulandari et al., 2019) dalam penelitiannya
menggunakan model 4-D yang memiliki 4 langkah diantaranya pendefinisian, pembuatan rancangan,
pengembangan dan penyebaran. Siregar et al. (2022) dan Bakoban et al. (2022) dalam penelitiannya
menggunakan model ADDIE terdiri dari 5 fase: menganalisis, mendesain, mengembangkan, menerapkan,
dan mengevaluasi.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah pada Siswa Menggunakan Pendekatan
Realistik Matematika
No Peneliti Hasil Temuan
1 (Sopia & Wutsga, 2015)  Pendekatan realistik matematika dinilai efektif dibanding
pendekatan  secara  konvensional dalam  meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, percaya diri, dan prestasi
belajar peserta didik.

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.2 (2023)



Systematic Literature Review: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Pendekatan Matematika Realistik 223

No Peneliti Hasil Temuan

2 (Marthalenaetal., 2021) Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan RME
untuk menunjang kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII adalah valid dan praktis.

3  (Rahmawati & Putri, Pembelajaran Pendekatan Matematika Realistik Indonesia sangat

2019) berhasil dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang
menunjukkan kemampuan siswa kelas VII MTs dalam
memecahkan masalah.

4 (Aenietal., 2022) Model Reciprocal Teaching berbantuan RME terbukti dapat
menghasilkan peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematik dibanding model langsung.

5 (Aryanti Septiani et al., Untuk melakukan peningkatan kemampuan siswa SMP dalam

2022) memecahkan masalah, model LAPS-Heuristic dengan pendekatan
RME lebih unggul daripada model pembelajaran langsung.
6 (Susanti & Nurfitriyanti, Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji t, terdapat
2018) pengaruh pembelajaran RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

7 (Yuanita et al., 2018) Pada materi aritmatika, kemampuan siswa dalam pemecahan
permasalahan mengalami peningkatan saat menggunakan
pendekatan RME.

8 (Mauketal., 2021) Peningkatan kemampuan problem solving matematika siswa SMP
lebih efektif dengan pendekatan PMR dibanding pengajaran
konvensional.

9 (Rachmawati & Sarmi, Penggunaan metode belajar realistik lebih unggul dari

2023) pembelajaran tradisional terhadap kemampuan problem solving
matematis siswa.

10 (Siregar etal., 2022) Hypercontent dalam pengembangannya telah dinilai valid, praktis,
dan efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah berbasis
pendekatan matematis realistik

11 (Bakoban et al., 2022) Buku interaktif sebagai media pembelajaran dipandang baik dan
berhasil digunakan untuk lebih mengembangkan kemampuan
memecahkan suatu masalah berbantuan pembelajaran realistik
pada materi segiempat.

12 (Anggraini & Fauzan, Siswa yang belajar melalui metode RME lebih mampu

2020) memecahkan masalah matematika daripada siswa yang mendapat
pengajaran secara konvensional.

13  (Zulkipli & Ansori, Siswa yang belajar melalui pendekatan realistik matematika

2018) memiliki kemampuan memecahkan masalah yang bagus.

14 (Wahyuni, 2018) Pendekatan PMRI dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VII-C MTs Diniyah Puteri Pekanbaru.

15 (Geeetal., 2018) Dengan menggunakan pendekatan RME, Learning Trajectory

untuk pembelajaran Urutan dan Deret memenuhi kriteria valid dan
praktis. Melalui kegiatan yang melibatkan pemecahan masalah,
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No Peneliti Hasil Temuan
LT juga dapat membantu siswa dalam memperluas pemahaman
mereka tentang konsep barisan dan deret.

16 (Ristaetal., 2020) Kemampuan siswa dalam pemecahan permasalahan dan self
esteem pada pendidikan humanistik dengan PMR lebih baik
daripada siswa yang belajar pendidikan konvensional.

17  (Nursyahidah et al., Profil kemampuan problem solving siswa yang berkemampuan

2018) matematika tinggi dalam  matematika realistik  terkait
etnomatematika termasuk kategori sangat baik.

18 (Hasibuan et al., 2018) Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar matematika
realistik yang dihasilkan memenuhi kategori baik, sehingga
mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa dan kemampuan
problem solving.

19 (Ulandari et al., 2019) Materi pembelajaran berbasis pendidikan matematika realistik
pendekatan memenuhi kriteria efektif dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan efikasi diri siswa.

20 (Rakhmawati, 2020) Metode tradisional tidak lebih baik dari metode RME terhadap
kemampuan siswa dalam problem solving pada materi aritmatika
sosial.

Dari Tabel 2., dapat disimpulkan dari 20 artikel diperoleh bahwa dengan pendekatan realistik
kemampuan problem solving siswa dalam matematika mengalami peningkatan. Menurut Susanti &
Nurfitriyanti (2018), melalui pengujian uji t diperoleh adanya pengaruh model RME terhadap kemampuan
problem solving siswa. Rakhmawati (2020), Rachmawati & Sarmi (2023), dan Rahmawati & Putri (2019)
menyebutkan lebih baik dalam penggunaan PMR daripada pembelajaran konvensional dalam
mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematik. Selain RME, ada juga
artikel yang menggabungkannya dengan model pembelajaran lain, seperti halnya penelitian dari Aeni et al.
(2022) yaitu model Reciprocal Teaching berbasis pendekatan RME mengungguli model pembelajaran
langsung dalam hal kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Septiani, Lukman, et
al. (2022) menyatakan LAPS-Heuristic yang dipadukan RME lebih unggul dibandingkan metode
pembelajaran langsung dan ada juga yang menggabungkan PMR dengan etnomatematika (Nursyahidah et
al., 2018). Selain itu, terdapat juga artikel yang membahas variabel afektif seperti halnya penelitian dari
Sopia & Wutsga (2015), Anggraini & Fauzan (2020) dan Ulandari et al. (2019) self efficacy dan kemandirian
belajar siswa berbantuan pendekatan realistik lebih efektif dibandingkan metode belajar secara langsung
dalam mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah. Rista et al. (2020) mengatakan bahwa siswa yang
menerima pengajaran humanistik dengan PMR lebih meningkatkan self esteem serta kemampuan
pemecahan masalah matematik dari mereka yang menerima pengajaran konvensional. Sedangkan
penggabungan PMR dengan media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan problem solving juga
ditemukan yaitu penelitian dari Siregar et al. (2022), Bakoban et al. (2022) dan Marthalena et al. (2021)
dengan pengembangan pembelajaran realistik berbantuan media seperti hypercontent dan buku interaktif
telah lulus aspek valid, praktis dan efektif.

PEMBAHASAN
Penerapan pendidikan matematika realistik telah banyak teliti, sehingga dapat dijadikan referensi oleh

guru untuk mengimplementasikannya pada pembelajaran. Namun, referensi kajian literatur sistematis
mengenai PMR dan kemampuan problem solving siswa sangat sedikit bahkan dikatakan belum ada. Adapun,
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penelitian yan dilakukan oleh Afsari et al. (2021) dan Fitriyana et al. (2023) mereview mengupas efektivitas
PMRI pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mengupas secara khusus mengenai
peningkatan kemampuan problem solving siswa dengan menggunakan RME. Dalam penelitian ini terdapat
2 pertanyaan penelitian yang diajukan.

Pertama mengenai metode penelitian yang digunakan dalam artikel-artikel yang telah dianalisis
terdapat 15 artikel yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (Sopia &
Wutsqa, 2015), (Rahmawati & Putri, 2019), (Aeni et al., 2022), (Aryanti Septiani et al., 2022), (Susanti &
Nurfitriyanti, 2018), (Yuanita et al., 2018), (Mauk et al., 2021), (Rachmawati & Sarmi, 2023), (Anggraini
& Fauzan, 2020), (Zulkipli & Ansori, 2018), (Wahyuni, 2018), (Gee et al., 2018), (Rista et al., 2020),
(Nursyahidah et al., 2018) dan (Rakhmawati, 2020). Selain itu, yang menggunakan model pengembangan
berupa tipe ADDIE dan 4-D terdapat 5 artikel (Marthalena et al., 2021), (Siregar et al., 2022), (Bakoban et
al., 2022), (Hasibuan et al., 2018) dan (Ulandari et al., 2019).

Kedua, berdasarkan hasil temuan pada artikel yang telah dianalisis bahwa dengan pendekatan RME,
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika mengalami peningkatan. PMR dikatakan
efektif daripada metode pembelajaran konvensional (Rakhmawati, 2020), (Rachmawati & Sarmi, 2023),
dan (Rahmawati & Putri, 2019). Dalam meningkatkan problem solving, terdapat penggunaan secara
kolaborasi antara RME dengan model atau pendekatan pembelajaran lain, misalnya model Reciprocal
Teaching (Aeni et al., 2022), model LAPS-Heuristic (Septiani, Lukman, et al., 2022) dan etnomatematika
(Nursyahidah et al., 2018). Hal tersebut sejalan dengan (Irawan et al., 2018) dan (Lubis et al., 2021)
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika dapat membuat
siswa SD dan SMA menjadi lebih bersemangat dalam belajar serta menumbuhkan karakter cinta pada
kebudayaan lokal. Selain itu ada juga yang meneliti dalam aspek afektif seperti self efficacy (Sopia &
Wutsga, 2015), (Anggraini & Fauzan, 2020), (Ulandari et al., 2019), self esteem (Rista et al., 2020) dan
kemandirian belajar (Hasibuan et al., 2018). Selaras dengan Izzati (2017) bahwa KBS dalam matematika
mengalami terdapat peningkatan signifikan melalui  pendekatan PMR. Selain itu, dalam usaha
meningkatkan kemampuan problem solving dengan RME juga terdapat media pembelajaran yang dapat
digunakan diantaranya terdapat hypercontent (Siregar et al., 2022) dan buku interaktif (Bakoban et al.,
2022). Selain itu, terdapat juga pengembangan bahan ajar lainnya seperti perangkat pembelajaran RPP,LAS,
buku siswa dan guru (Hasibuan et al., 2018), (Ulandari et al., 2019) dan (Marthalena et al., 2021) .

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan untuk guru atau peneliti lainnya
khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematik. Untuk para
peneliti dapat melihat hasil temuan untuk memperoleh kesenjangan untuk digunakan pada penelitian yang
relevan dan lebih lanjut. Sedangkan untuk para guru, dapat menggunakan hasil temuan berupa media
pembelajaran yang mendukung untuk penggunaan RME dalam kelasnya.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan yaitu pendekatan realistik matematik merupakan suatu pendekatan
belajar yang baik untuk diimplementasikan pada siswa khususnya pada siswa SMP dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Peneliti telah melakukan tinjauan sistematis
sebanyak 20 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Artikel-artikel tersebut
menunjukkan dengan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
kemampuan problem solving siswa. Selain itu, ditemukan juga bahwa metode kuantitatif paling banyak
digunakan dalam artikel yang dikaji dengan desain eksperimen semu sebanyak 15 artikel dan 5 artikel yang
menggunakan metode pengembangan. Dalam artikel ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan
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subjek penelitian pada siswa menengah pertama. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengupas lebih luas
penggunaan RME dan pengaruhnya dalam problem solving di berbagai tingkat satuan pendidikan.
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